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ABSTRACT

Background: Occupation is one of stressors that often causes stress. Work environments
as well as the other environments raquire self-adaptation of individuale who are in it. Nurso
is a profession that has a risk for work stress.

Objective: To identify level of work stress, factors affecting work stress and dominant factor
affecting work stress of psychiatric nurses at Kepulauan Bangka Belitung Provincial Mental
Hospital.

Method: This was a descriptive quantitative study that used cross sectional design. Samples
were taken from every ward of Kepulauan Bangka Belitung Provincial Mental Hospital using
purposive sampling technique. Instruments used were questionnaires. Data analysis used
product moment correlation L find out the effect of work stress to factors affecting work
stress and multiple regression formula to find out factors most dominantly affecting work
stress. The study was carried out in August - September 2008.

Result: The result of the study showed that 67.4% of nurses encountered low work stress
and 32.6% medium work stress. There was significant effect between level of work stress
and factors affecting work stress whereby T table (0.301). Factor most dominantly effecting
work stress was interpersonal relationship (27.770%).

Conclusion: The majority of respondents had low work stress. There was significant affect

between work stress and factors affecting work stress. Interpersonal relationship was the

most dominant factor affecting work stress.
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PENDAHULUAN

Stres dapat menyerang siapa saja sebagai
akibat yang tidak terhindarkan dari proses interaksi
manusia dengan lingkungan. Segala hal dalam
lingkungan berpotensi menjadi sumber stres, namun
pada akhirnya stres muncul dari dalam diri kita
sendiri.' Setiap individu dalam menghadapi
perubahan kehidupan yang sedemikian pesat,
sangat rentan mengalami stres.

Menurut penelitian Purwandari? faktor-faktor
yang mempengaruhi stres kerja perawat ICU adalah
beban kerja, hubungan interpersonal, lingkungan
fisik, macam penyakit, pembuatan keputusan dan
karir. Dalam penelitian Purwandari ini juga disebutkan
bahwa faktor paling dominan yang menyebabkan
stres kerja adalah beban kerja dan hubungan
interpersonal.

Beban kerja perawat akan meningkat apabila
jumlah pasien semakin banyak. Hal ini diperparah
dengan perbandingan jumlah perawat dan pasien
yang tidak seimbang.

Di Rumah Sakit Jiwa (RSJ) Propinsi Kepulauan
Bangka Belitung jumlah perawat dari tahun ke tahun

relative tetap. Dalam satu ruangan, jumlah perawat
sebanyak 9-10 orang, sementara dalam lima tahun
terakhir ini jumlah pasien jiwa yang dirawat
cenderung meningkat. Penderita gangguan jiwa yang
di rawat di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung
mengalami peningkatan dalam kurun waktu lima
tahun terakhir 2002-2007. Penderita yang dirawat
dengan kasus terbanyak berturut-turut yaitu
skizofrenia dan gangguan psikotik lainnya. Dari data
yang ada menunjukkan bahwa pasien yang dirawat
di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung pada
tahun 2007 rata-rata 15 orang per hari. Dalam satu
bangsal, perbandingan antara perawat yang bertugas
dengan pasien yang dirawat adalah satu banding
delapan sampai sepuluh pasien jiwa.

Dalam kondisi terburuk perawat tetap dituntut
untuk memberikan pelayanan yang berkualitas tinggi
yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan,
sikap profesional. Pengetahuan, keterampilan, dan
sikap profesional ini dapat diperoleh salah satunya
dengan melalui pendidikan dan pelatihan. Namun
kenyataan yang ada perawat psikiatri yang bertugas
di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung masih
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banyak yang mempunyai latar belakang pendidikan
SPK, sedangkan untuk pelatihan khusus bagi
perawat psikiatri jarang dilakukan.

Perawat psikiatri yang merawat klien dengan
gangguan jiwa mempunyai beban mental yang tinggl.*
Pasien gangguan jiwa yang mempunyai insight
(tilikan diri) yang jelek dan tidak kooperatif
mompunyai kekhususan dibandingkan dengan
pasien lain. Selain itu, perawat jiwa (psikiatri) yang
setiap hari berhubungan dengan pasien gangguan
jiwa dengan tingkah laku yang aneh dan hal ini dapat
mempengaruhi kondisi psikologis perawat.
Keterbatasan staf dengan pendidikan dan
keterampilan yang tidak memadai yang bekerja
dalam lingkungan yang mempunyai potensial bahaya
akan menyebabkan stres kerja perawat meningkat.*

BAHAN DAN CARA PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif
kuantitatif dengan pendekatan penelitian cross
sectional. Rancangan cross sectional merupakan
jenis desain penelilian yang menekankan pada waktu
pengukuran/observasi data variabel bebas dan terikat
hanya satu kali, pada satu saat.® :

Populasi penelitian ini adalah perawat psikiatri
pelaksana (perawat ruangan) di RSJ Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung dengan jumlah perawat
48 orang yang terbagi pada 5 ruang rawat inap dan
UGD. Masing-masing ruangan tersebut mempunyai
perawat ruangan 9-10 orang perawat psikiatri.

Teknik pengambilan sampel menggunakan
teknik purposive sampling yang merupakan teknik

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu.

Pemilihan sampel diambil berdasarkan kriteria inklusi
yang digunakan: perawat ruangan (PNS atau
honorer), termasuk di dalamnya kepala ruangan,
pendidikan mulai dari SPK, DIIl Keperawatan, S1
Kesehatan, dan lama kerja minimal satu tahun,
Kriteria ekslusi yang digunakan peneliti adalah
sedang dalam masa cuti atau sedang tugas belajar.
Jumlah sampel.dalam penelitian ini adalah 43 orang.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Karakteristik Subjek Penelitian

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 43 responden
yang tersebar di lima ruang perawatan, mayoritas
berpendidikan SPK (55,8%), berumur kurang dari
31 tahun (55,8%), belum pemah menglkuti pelatihan
(69,8%), dan berjenis kelamin pria (58,1%). Dilihat
dari karakteristik lama kerjanya, dapat diketahui
bahwa mayoritas responden mempunyai lama kerja
3-4 tahun (51,2%). Seluruh responden pada penelitian
ini berstatus pegawai tetap, dengan mayoritas
golongan Il (76,7%); belum menikah (69,8%). Hasil
penelitian Ini menunjukkan bahwa karakteristik
responden bervariasi.

B. Tingkat Stres Kerja Porawat Psikiatri

Stres kerja perawat psikiatri pada penelitian ini
diukur dengan kuesioner. Hasil dari pemberian skor
dari jawaban kuesioner yang terkumpul, diperoleh
distribusi frekuensi/gambaran dalam Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa stres kerja pada
perawat psikiatri di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka
Bolitung berada pada kategori rendah sebesar

67,4%.

Tabel 1. Karaktorietik Roepondon Porawat Paikiatri
di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Tahun 2008 (n=43)

Karakteristik Subkarakteristik Frekuensi (f) Persentase (%)
Ruang Ruang UGD 9 20,9
Ruang Mermati 8 18,6
Ruang Kutilang 8 18,6
Ruang Rajawali 9 20,9
Ruang Elang 9 20,9
Jenis Kelamin Pria 25 58,1
Wanita 18 419
Umur <31 tahun 24 55,8
31-40 tahun 15 34,9
41-50 tahun 4 9,3
Pendidikan SPK 24 56,8
Akper 18 41,9
Sarjana 1 23
Pelatihan Pernah 13 30,2
Tidak Pemah 30 69,8
Lama Korja > 4 tahun 21 48,8
3-4 tahun 22 51,2
Golongan ] 33 76,7
] 10 233
Status Pernikahan Belum Menikah 13 30,2
Menikah 30 69,8

Sumber: Analisis Data Karakteristik
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Tabel 2. Gambaran Tingkat Stres Kerja Perawat
Psikiatri di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
Tahun 2008 (n=43)

Frekuensi
Kategori Rentang
Sowaben Skor Absolut Persentase
(L)) (%)
Tinggi >74 0 0,0
Sedang 47-73 14 326
Rendah <47 29 67.4
__Jumlah 43 100,0
Sumber : Hasil Pengolahan Data
C. Tingkat Stres Kerja Berdasarkan
Karakteristik Perawat

Hasil analisis tingkat stres kerja berdasarkan
karakteristik perawat dapat dilihat dalam beberapa
tabel-tabel berikut.

Tabel 3 menunjukkan tingkat stres kerja
berdasarkan tempat kerja/ruang rawat. Stres kerja
paling dominan terdapat pada Ruang Kutilang (ruang
rawat setelah pasien dirawat di UGD) dan Ruang
Rajawali (ruang rawat untuk pasien laki-laki), dua
ruang tersebut mempunyai frekuensi yang sama
yaitu 16,28%. Untuk tingkat stres kerja sedang
banyak terdapat pada ruang UGD sebanyak 13,95%.

Tingkat stres kerja berdasarkan tempat kerja/
ruang rawat tampak bervariasi. Hal ini sesuai dengan

Faktor-+aktor Yang Mempengaruhi

pendapat yang menyatakan bahwa perawat psikiatri
yang bekerja dengan pasien gangguan jiwa yang
parah mempunyai beban mental yang tinggi.®

Tabel 4 menunjukkan tingkat stres kerja
berdasarkan jenis kelamin. Sebagian besar
responden memiliki tingkat stres kerja rendah
sebanyak 67,44%, yaitu 34,88% berjenis kelamin
pria dan 32,56% berjenis kelamin wanita. Di tiap
ruang perbandingan antara perawat laki-laki dan
wanita berbeda-beda, kecuali ruangan Merpati yang
hanya terdiri perawat wanita semua karena ruangan
torscbut hanya merawat pasien perempuan. Tingkat
stres kerja rendah perawat psikiatri di RSJ Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung berdasarkan jenis
kelamin menunjukkan bahwa tingkat stres kerja
antara responden pria dan wanita tidak bervariasi.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang
mengemukakan bahwa tidak ada hubungan antara
slres dengan jenis kelamin, tapl ada perbedaan
manifestasi stres terhadap jenis kelamin bahwa pada
wanita tampak pada tanda psikologis seperti
kecemasan dan pada pria lebih terlihat pada tanda
fisik seperti kardiovaskuler.®

Tabel 5§ menunjukkan tingkat stres kerja
berdasarkan usia sebagian besar responden memiliki
tingkat stres kerja rendah sebanyak 67,4% dan

Tabel 3. Tingkat Stres Kerja Perawat Psikiatrl Berdasarkan Tempat Kerja/Ruang Rawat
di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belltung, Tahun 2008 (n=43)

Tingkat Stres Kerja

Ruang Rendah Sedang o
f % f % f %
Ruang UGD 3 6,98 % 6 13,95% 9 20,93%
Ruang Merpati 6 13,95 % 2 4,65% 8 18,60%
Ruang Kutilang 7 16,28 % 1 2,33% 8 18,61%
Ruang Rajawali 7 16,28 % 2 4,65% 9 20,93%
Ruang Elang 8 1395 % 3 6.98% ) 20,93%
Total 29 67,44 % 14 32,56% 43 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

Tabel 4. Tingkat Stres Kerja Perawat Psikiatrl Berdasarkan Jenis Kelamin
di RSJ Provinsl Kepulauan Bangka Belitung, Tahun 2008 (n=43)

Tingkat Stres Kerja

Jenis Kelamin Rendah Sedan Total

1 % 1 %o 1 %
Pria 15 3488% 10 2326% 25 58,14%
Wanita 14 3256% 4 93% 18 41.86%
Total 29 6744% 14 32,56% 43 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

Tabel 5. Tingkat Stres Kerja Perawat Psikiatri Berdasarkan Usia Perawat
di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Tahun 2008 (n=43)

Tingkat Stres Kerja

Total
Umur Rendah Sedang
f % f % f %
<31 tahun 19 44.18% 5 11.63% 24 55.81%
31-40 tahun 7 16,28% 8 18,60% 15 34,88%
41-50 tahun 3 6,98% 1 2,33% 4 9.31%
Total 29  6744% 14 32,56% 43 100%

Sumber: Data Primer (diolah)
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mayoritas stres kerja terjadi pada usia kurang dari
31 tahun. Berdasarkan karakteristik usia tampaknya
ada variasi tingkat stres kerja pada perawat psikiatri
di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Hal ini
sesuai dengan teori yang menyatakan bahwa umur
berhubungan dengan respons dan adaptasi individu
terhadap stresor, pada usia muda lebih mudah untuk
mengalami stres dibandingkan usia tua.” Hal ini terjadi
karena pada usia tua seseorang telah memiliki
sumber fisik dan mental, serta pengalaman sehingga
berpengaruh terhadap stres yang dialaminya.

Tabel 6. Tingkat Stres Kerja Perawat Psikiatri
Berdasarkan Tingkat Pendidikan
di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belltung,
Tahun 2008 (n=43)

Tingkat Stres Kerja Total
Pendidikan Rendah Sedang
f % f % 1 %
SPK 14 3255% 10 23,26% 24 5581%
AKPER 14 3255% 4 930% 18 4185%
Sarjana 1 234% 0 0% 1 234%
Total 29 0©7,44% 14 032,56% 43 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

Berdasarkan tingkat pendidikan pada hasil
terdapat sedikit variasi tingkat stres kerja pada
perawat psikiatri di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung. Hal ini sesuai dengan pendapat yang
menyatakan bahwa status pendidikan yang rendah
pada seseorang akan menyebabkan orang tersebut
mudah stres.® Jadi secara deskriptif dalam penelitian
ini pengaruh tingkat pendidikan terhadap stres keria
sulit disimpulkan karena proporsi tingkat pendidikan
perawat pada seluruh sampel penelitian ini tidak
seimbang. (Tabel 6).

Tabel 7. Tingkat Stres Kerja Perawat Psikiatri
Berdasarkan Pelatihan Keperawatan Psikiatri

di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
Tanun 2008 (n=43)

banyak mengalami tingkat etree rendah. Hal inj
bertentangan dengan pendapat yang menyatakan
bahwa kurangnya pelatihan merupakan penyebab
stres di dalam pekerjaan.®

Tabel 8. Tingkat Stres Kerja Perawat Psikiatri
Berdasarkan Lama Kerja di RSJ Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung, Tahun 2008 (n=43)

Tingkat Stres Kerja Total

Lama Kerja Rendah Sedang
f % f % f %
3-4 Tahun 17 3954% 5 11.63% 22 51,17%
> 4 Tahun 12 27,90% 9 2093% 21 48.83%
Total 20 67,44% 14 32,56% 43 100%

Sumber: Data Primer (diolah)

Pada Tabel 8 sebagian besar responden
memiliki tingkat stres kerja rendah baik yang memiliki
masa kerja 3-4 tahun atau masa kerja lebih 4 tahun.

Pada Tabel 8 juga dapat dilihat responden yang
lama kerjanya di atas 4 tahun juga mengalami tingkat
stres kerja sedang lebih banyak dari pada perawat
yang mempunyai lama kerja 3-4 tahun. Keadaan ini
dapat terjadi karena perawat mengalami kebosanan
dengan rutinitas yang ada di tempat kerjanya. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan bahwa
pekerjaan yang monoton, tidak variatif dan terus-
menerus menimbulkan kebosanan.™ Menurut
pendapat yang menyatakan kebosanan akan muncul
apabila kondisl pekerjaan yang tidak lagi menantang
atau tidak lagi menarik bagi karyawan."

Tabel 9. Tingkat Stres Kerja Perawat Psikiatri
Berdasarkan Kepangkatan/ Golongan/Gaji
di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,

Tahun 2008 (n=43)
Tingkat Stres Kerja

Golongan —_ Rendah Sedang Form
- %t %N T %
Golongan Tl 23 5349% 10 23,26% 23 76,15%

anlll 6 1395% 4 930% 10 2325%
Total 29 67,44% 14 32,56% 43 100%

— Tingkat Stres Kerja

Pelatihan __ Rendah Sedang b
% %=
Pemah 9 20,03% 4 930% 13 3023%

Tidak Pemah 20 46,51% 10 2326% 30 69.77%

Total 20 67,44% 14 3256% 43 100%
Sumber: Data Primer (diolah)

Sebagian besar responden memiliki tingkat stres
kerja rendah sebanyak 67,4% yaitu 20,93%
responden pernah mengikuti pelatihan dan 46,51%
belum pemah mengikuti pelatihan. (Tabel 7).

Pelatihan berpengaruh terhadap stres sebanyak
46.51% responden yang tidak mengikuti pelatihan
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Sumber: Data Primer (diolah)

Tabel 9 menunjukkan tingkat stres kerja
berdasarkan golongan kepangkatan/gaji. Sebagian
besar responden yang memiliki tingkat stres kerja
rendah terdapat pada golongan Il yaitu sebesar
53,49%. Jadi secara deskriptif golongan
kepangkatan/gaji mempengaruhi tingkat stres kerja.
Hal ini sesuai dengan pendapat yang menyatakan
hahwa gaji yang cukup tidak hanya berharga bagi
karyawan tapi juga menghindarkan seseorang yang
bersangkutan dari stres.®



Tabel 10. Tingkat Stres Kerja Perawat Psikiatri
Berdasarkan Status Pernikahan

di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung,
Tahun 2008 (n=43)

Biatus Tingkat Stres Kerja Total
Rendah Sedang
Pernikahan i % 7 % 7 %
BelumMenikah 7 1628% 6 13,85% 13 30,23%
Menikah 22 51,16% 8 1861% 30 69,77%

Total 29 B8744% 14 3256% 43 100%
Sumber: Data Primer (diolah)

Tabel 10 menunjukkan tingkat stres kerja
berdasarkan status pernikahan. Sebagian besar
responden yanyg merniliki ingkal stres kerja rendah
baik yang sudah atau belum menikah. Jadi secara
deskriptif status pernikahan tidak mempengaruhi
tingkat stres kerja. Hal ini tidak sesuai dengan
pendapat yang menyatakan bahwa penyebab individu
mengalami stres kerja dikelompokkan menjadi dua
bagian.” Pertama, jika stres kerja yang dialami
melibatkan organisasi atau perusahaan tempat
individu bekerja, penyebab stres kerja ini bukan
hanya dari perusahaan tapi juga karena adanya
masalah rumah tangga yang terbawa ke pekerjaan.
Kedua, stres kerja terjadi karena pengaruh kondisi
perusahaan terhadap individu. Teori tersebut terkait
dengan kehidupan rumah tangga.

D. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Tingkat

Stres Kerja Perawat

Gambaran masing-masing faktor yang
mempengaruhi tingkat stres kerja dapat diketahui
dari analisis distribusi frekuensi. Statistik parametrik
digunakan untuk mengetahui adanya korelasinya
dengan tingkat stres kerja yaitu menggunakan
koefisien korelasi product moment dari Karl Pearson.
Data dianalisis dengan bantuan komputer. Hasil
analisie tereebut maka dapat terlihat sebagai berikut;

1. Kondisi Pekerjaan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kondisi
pekerjaan pada perawat psikiatri di RSJ Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung berada pada kategori
sedang yaitu sebesar 88,4%. Pada kategori sedang
ini mayoritas responden menyatakan bahwa kondisi
pekerjaannya mempunyai risiko sedang dan
pekerjaan yang menoton.

Dari hasil analisis diperoleh koefisien korelasi
product moment (r, )= 0,571 dengan signifikansi (p-
value)= 0,0001. Karena p kurang dari taraf
signifikansi yang ditentukan yaitu 5%: maka dapat
disimpulkan ada pengaruh positif yang signifikan
antara kondisi pekerjaan dengan stres kerja perawat
psikiatri di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung.

Hasil korelasi ini sesuai dengan pendapat yang
menyatakan bahwa penyebab stres kerja yang
menjadi sumber stres yaitu kondisi pekerjaan."

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Kondisi pekerjaan terdiri dari lingkungan kerja,
overload, deprivational stress dan pekerjaan berisiko
tinggi. Lingkungan atau kondisi kerja sangat
mempengaruhi kenyamanan kerja karyawan, kondisi
kerja yang tidak mendukung akan berpotensi
menyebabkan karyawan mudah jatuh sakit, mudah
stres, sulit berkonsentrasi, dan menurunnya
produktivitas kerja.

2. Hubungan Interpersonal

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
hubungan interpersonal pada perawat psikiatri di RS.J
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berada pada
kategori rendah yaitu sebesar 51,2%. Pada kategori
ini banyak responden menyatakan hubungan
interpersonalnya jelek.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien
korelasi product moment (r_)= 0,527 dengan
signifikansi (p-value)= 0,0001. Karena p < 0,05;
maka dapat disimpulkan ada pengaruh positif yang
signifikan antara masalah hubungan interpersonal
dengan stres kerja perawat psikiatri di RSJ Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

Dalam penelitian ini mayoritas perawat kurang
mampu menjalin hubungan dengan pegawai lain di
RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung. Keadaan
ini karena seringnya terjadi kesalahan komunikasi
antara perawat dengan pegawai lain di RSJ.
Kurangnya informasi akan pentingnya hubungan
interpersonal juga bisa merupakan salah satu
penyebab hubungan interpersonal yang jelek.

3. Masalah/Konflik Peran

Mayoritas perawat mempunyai kategori sedang
terkait dengan masalah/konflik peran pada perawat
di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka Belitung yaitu
sebesar 83,7%. Pada kategori ini banyak responden
menyatakan bahwa kadang-kadang mereka memiliki
konflik terhadap perannya sebagai perawat.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien
korelasi product moment (rw)= 0,529 dengan
signifikansi (p-value)= 0,0001, karena p < 0,05;
maka dapat disimpulkan ada pengaruh positif yang
signifikan antara masalal vkonflik peran dengan stres
kerja perawat psikiatri di RSJ Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung. Hal ini sesuai dengan pendapat
yang menyatakan bahwa konflik peran bisa
berpotensi menyebabkan stres karena
ketidakjelasan peran dalam bekerja dan tidak tahu
apa yang diharapkan manajemen."

4. Masalah Pengembangan Karir
Pengembangan karir pada perawat psikiatri di
RSJ Provinsi Kepulaian Bangka Belitung berada
pada kategori sedang yaitu sebayak 69,8%. Pada
kategori sedang ini banyak responden menyatakan
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bahwa mereka kadang-kadang mengalami hambatan
dalam pengembangan karir. Masalah pengembangan
karir tinggi berarti perawat sangat sulit untuk
mengembangkan karimya.

Berdasarkan hasil analisis diperoleh koefisien
korelasi product moment (r,)= 0,362 dengan
signifikansi (p-value)= 0,008. Karena p < 0,05, maka
dapat disimpulkan ada pengaruh positif yang
signifikan antara masalah pengembangan karir
dengan stres kerja perawat psikiatri di RSJ Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

Hal ini sesuai dengan pendapat yang
menyatakan bahwa tidak adanya prospek karir dan
promosi, tidak ada kesempatan untuk
mengembangkan diri, bekerja di bawah kemampuan
serta adanya tuntutan dan tekanan yang terlalu besar
adalah merupakan sumber stros dalam pekerjaan.™

5. Organisasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perawat
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung memiliki konflik
dengan organisasi berada pada kategori sedang
yaitu 60,5%. Pada kategori sedang ini banyak
responden menyatlakan bahwa mereka kadang-
kadang memiliki konflik dalam organisasi tempat
kerja. Penentuan kategori tinggi, sedang, rendah
tergantung dari banyaknya komponen masalah
dengan organisasi yang terjadi pada perawat.
Komponer/ hal-hal yang termasuk masalah dengan
organisasi terdiri dari masalah struktur organisasi,
jabatan, wewenang, tanggung Jawab dan pembagian
tugas. Jika tinggi maka sebagian besar dari
komponen masalah diatas terjadi pada perawat.

Hasil analisis bivariat menunjukkan koefisien
korelasi product moment (r )= 0,552 dengan

signifikansi (p-value)= 0,000. Karena p < 0,05; maka
dapat disimpulkan ada pengaruh positif yang
signifikan antara masalah organisasi dengan stres
kerja perawat psikiatri di RSJ Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung.

Hal ini mendukung pendapat yang menyatakan
bahwa penyebab individu mengalami stres kerja
dikelompokkan menjadi dua bagian." Pertama, jika
stres kerja yang dialami melibatkan organisasi atau
perusahaan tempat individu bekeria dan kedua
adalah kondisi pekerjaan. Kejelasan tugas dalam
struktur organisasi akan mendukung perawat dalam
melakukan pekerjaannya. Hal ini dapat
meminimalkan terjadinya stres kerja pada perawat.
E. Faktor yang Paling Mempengaruhi Tingkat
Stres Keorja Perawat Psikiatri di Rumah
Sakit Jiwa Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung
Faktor yang paling mempengaruhi tingkat stres
kerja perawat psikiatri di RSJ Provinsi Kepulauan
Bangka Belitung dianalisis dengan analisis
multivariat. Analisis multivariat dimaksudkan untuk
menguji hipotesis pada penoelitian ini, yaitu: “Ada
pengaruh faktor-faktor yang mempengaruhi stres
kerja (kondisi pekerjaan, hubungan interpersonal,
masalah/konflik peran, pengembangan karir, dan
organisasi) terhadap tingkat stres kerja perawat
psikiatri di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung”. Analisis multivariat pada penelitian ini
mengygunakan slatistik parametrik, yaitu dengan
analisis regresi berganda (multiple regression)
dengan lima variabel independen. Adapun hasil

analisis dengan analisis berganda terdapat pada
Tabel 11.

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Berganda (Multiple Regression)

Variabel Bebas Koefisien Beta (B) tomng slg. (p-value)

Konstanta -11,513 - -
Kondisi Pekerjaan (X) 0,262 2,342 0,025
Hubungan Interpersonal (%) 0,716 2,630 0,018
Masalatv Konflik Peran (Xs) 0,763 2,099 0,043
Pengembangan Karir (Xs) 0,009 0,033 0,974
Organisasi (Xs) 0,729 2,132 0,040

R = 0,771

R? = 0,595

Fritung =10,854

Sig. (p-Value) = 0,000

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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Hasil analisis regresi menunjukkan koefisien
korelasi (R) sebesar = 0,771, R* = 0,595; F _ =
10,854 dengan sig.(p) < 0,05, karena sig. kurang
dari taraf signifikansi yang ditentukan. vaitu 5%:
maka dapat disimpulkan ada pengaruh yang
signifikan pada kondisi dari pekerjaan, hubungan
interpersonal, masalah/konflik peran, pengembangan
karir, dan organisasi secara bersama-sama ternadap
tingkat stres kerja perawat psikiatri di RSJ Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung.

Berdasarkan hasil analisis regresi diketahui
bahwa tidak semua koefisien beta signifikan pada
taraf signifikansi 5%. Koefisien beta yang tidak
signifikan tersebut adalah pengembangan karir (X,)
dengan p>0,05. Dari hasil estimasi persamaan
regresi tersebut diperoleh koefisien determinasi
berganda (R?) sebesar 0,595. Dari rangkuman tabel
di alas dihasilkan perhitungan konstanta dan
koefisien beta masing-masing variabel sehingga
dapat dibuat persamaan regresi sebagai berikut.

Y= -11,513 + 0,262 X; + 0,716 X3 + 0,763 X3 +0,009 X4 +0,729 X |

Persamaan regresi di atas menunjukkan bahwa
jika ada kondisi dari pekerjaan, hubungan
interpersonal, masalah/konflik peran, masalah
pengembangan karir, dan organisasi maka tingkat
stres kerja pada perawat sebesar 11,513. Koefisien
regresi 0,262 menunjukkan bahwa setiap
penambahan (karena positif) satu kondisi pekerjaan
maka akan meningkatkan tingkat stres kerja perawat
sebesar 0,262. Koefisien regresi 0,716 menunjukkan
bahwa setiap penambahan satu hubungan personal
maka akan meningkatkan tingkat stres kerja
sebesar 0,716. Koefisien regresi 0,763 menunjukkan
bahwa setiap penambahan satu masalah/konflik
peran maka akan meningkatkan tingkat stres kerja
sebesar 0,763. Koefisien regresi 0,009 menunjukkan
bahwa setiap penambahan satu masalah
pengembangan karir maka akan meningkatkan
tingkat stres kerja perawat sebesar 0,009, dan untuk
koefisien regresi 0,729 mienunjukkan bahwa setiap
penambahan satu konflik organisasi maka akan
meningkatkan tingkat stres kerja perawat sebesar
0.729.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi

Adapun sumbangan efektif variabel bebas
terhadap variabel terikat dapat dilihat pada Tabel 12.
Dari tabel 12 diperiihatkan bahwa masalah hubungan
interpersonal (X,) merupakan faktor yang paling
dominan memberikan sumbangan terhadap tingkat
stres kerja perawat psikiatri di RSJ Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung, dengan memberikan
sumbangan efeklif sebesar= 27,770%. Pada posisl
kedua ditempati faktor kondisi pekerjaan (X,) dengan
memberikan sumbangan efektif sebesar 19,299%.

Hubungan interpersonal menjadi faktor yang
paling dominan ini dikarenakan secara kualitas
perawat kurang mampu menjalin hubungan dengan
orang lain. Hal ini karena kurangnya informasi akan
pentingnya hubungan interpersonal pada perawat.
Jika perawat dapat menjalin hubungan interpersonal
dengan kualitas yang baik dalam menjalani aktivitas
bekerja. Maka akan meminimalkan terjadinya stres
kerja pada perawat.

Tabel 12 juga menunjukkan bahwa terdapat total
jumlah sumbangan efektif (SE) sebesar §9,462% dan
sumbangan relatifnya adalah (SR) sebesar 100%.
Dari hal tersebut maka diketahui bahwa terdapat
selisih antara sumbangan relatif dan efektif yaitu
sebesar 40,538%. Hal inl karena ada faktor lain yang
menyebabkan stres kerja pada perawat misalnya
faktor dari karakteristik dari perawat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Tingkat stres kerja perawat psikiatri di RSJ
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung berada pada
kategori rendah. Faktor-faktor yang mempengaruhi
secara signifikan stres kerja perawat psikiatri di RSJ
Provinsi Kepulauan Bangka Belitung adalah: kondisi
pekerjaan, hubungan interpersonal, masalah/konflik
peran, pengembangan karir dan organisasi. Faktor
yang paling dominan berpengaruh terhadap tingkat
stres kerja perawat psikiatri di RSJ Provinsi
Kepulauan Bangka Belitung adalah masalah
hubungan interpersonal.

Perawat di RSJ Provinsi Kepulauan Bangka
Bclitung hendaknya mempertahankan tingkat stres

kerja yang berada pada kategori rendah. Kepada
Manajemen RSJ Jiwa Provinsi Kepulauan Bangka
Belitung, hendaknya melakukan suatu kegiatan yang

Tabel 12. Bobot Sumbangan Relatif dan Efektif Variabel Bebas Terhadap Variabel Terikat

ban
RN It Relatif (SR%) Efektif (SE%)
Kondisi Pekerjaan (X;) 32,455 19,299
Hubungan Interpersonal (%) 46,702 27,770
Masalah Konflik Peran (X;) 8,393 4,991
Pengembangan Karir (X) 0,002 o,uu1
Organisasi (Xs) 12,447 7,401
Jumlah 100,000 59,462

Sumber : Hasil Pengolahan Data
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dapat mempererat hubungan interpersonal, misalnya
kegiatan rekreasi bersama, kegiatan outbond atau
pelatihan tentang pentingnya menjalin hubungan
interpersonal yang berkualitas baik. Diharapkan juga
dapat membuat program yang bisa menjadikan
kondisi pekerjaan yang lebih baik dan kondusif.
Untuk penelitian selanjutnya, perlu dilakukan
penelitian lebih lanjut mengenai hubungan tiap-tiap
faktor yang mempengaruhi stres kerja terhadap stres
kerja perawat. Selain itu perlu juga dilakukan
penelitian tentang faktor-faktor lain lain yang dapat
mempengaruhi tingkat stree kerja perawat.
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